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Abstrak

Program Kampus Mengajar merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada penguatan kompetensi dasar peserta didik, khususnya literasi membaca. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan literasi membaca siswa SMP melalui pelaksanaan
berbagai program kerja literasi selama Program Kampus Mengajar di UPTD SMP Negeri 4 Parepare.
Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif dengan menitikberatkan pada pengamatan proses,
keterlibatan siswa, serta perubahan sikap dan kebiasaan membaca siswa selama kegiatan berlangsung.
Program kerja literasi yang dilaksanakan meljputi Story Time, Story Telling, Games Literasi, Kedai Baca,
dan Dinding Bicara. Hasil pengabdian menunjukkan adanya perkembangan positif pada minat baca,
keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi, keberanian siswa dalam mengungkapkan gagasan, serta
pemanfaatan fasilitas literasi sekolah.Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi melalui
program Kerja literasi yang variatif dan kontekstual mampu mendorong terbentuknya budaya literasi di
lingkungan sekolah, meskipun peningkatan kemampuan literasi membutuhkan keberlanjutan program
dan dukungan sekolah secara konsisten.

Kata kunci: Literasi membaca, Kampus Mengajar, Penguatan literasi, Sekolah Menengah Pertama
PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang berperan penting dalam
mendukung keberhasilan belajar peserta didik pada berbagai mata pelajaran serta dalam
kehidupan sehari-hari [1]. Kemampuan literasi membaca tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengenal huruf dan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
menafsirkan, serta merefleksikan isi bacaan secara kritis [2]. Peserta didik dengan kemampuan
literasi yang baik cenderung memiliki keterampilan berpikir yang lebih terstruktur dan mampu
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang dibaca [3]. Berbagai kajian menunjukkan
bahwa rendahnya minat baca dan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi masih menjadi
permasalahan umum pada jenjang sekolah menengah pertama [4].

UPTD SMP Negeri 4 Parepare merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang
menjadi lokasi pelaksanaan Program Kampus Mengajar. Berdasarkan hasil observasi awal,
sebagian besar siswa telah mampu membaca secara teknis, hamun belum menunjukkan
kebiasaan membaca yang konsisten dan berkelanjutan dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Aktivitas literasi masih didominasi oleh kegiatan pembelajaran formal di dalam kelas,
sementara pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai ruang literasi belum optimal. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi penguatan literasi yang kontekstual, variatif, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik.

Program Kampus Mengajar hadir sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang
bertujuan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah melalui pendampingan
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langsung oleh mahasiswa. Salah satu fokus utama program ini adalah penguatan literasi
membaca sebagai fondasi pengembangan kompetensi belajar siswa. Program Kampus
Mengajar diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan literasi serta membangun sikap positif terhadap aktivitas
membaca [5].

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan upaya penguatan literasi yang tidak
hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada proses dan perubahan perilaku
literasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan literasi membaca
siswa SMP melalui pelaksanaan berbagai program kerja literasi dalam Program Kampus
Mengajar di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. Deskripsi ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai praktik penguatan literasi yang dapat diterapkan dan
dikembangkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Program Kampus
Mengajar di UPTD SMP Negeri 4 Parepare. Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas VII dan
VIII. Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif dengan fokus pada pengamatan proses
penguatan literasi, keterlibatan siswa, serta perubahan sikap dan kebiasaan membaca siswa
selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui berbagai program kerja literasi yang
terintegrasi dalam aktivitas sekolah, yaitu Story Time, Story Telling, Games Literasi, Kedai
Baca, dan Dinding Bicara. Data diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan, catatan
refleksi, serta dokumentasi kegiatan literasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perkembangan literasi siswa setelah mengikuti rangkaian program kerja
literasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan literasi membaca dilaksanakan melalui serangkaian program kerja yang
dirancang saling melengkapi dan disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah menengah
pertama. Salah satu program utama yang diterapkan adalah Story Time, yaitu kegiatan
membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan secara
rutin pada berbagai mata pelajaran dengan tujuan menumbuhkan kebiasaan membaca dan
meningkatkan minat baca siswa. Pembiasaan tersebut mendorong siswa untuk membawa
bahan bacaan sendiri, membuka buku secara mandiri, serta menunjukkan ketertarikan
terhadap isi bacaan yang dibaca.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan Story Time

Program penguatan literasi selanjutnya adalah Story Telling yang difokuskan pada
pengembangan kemampuan memahami dan mengomunikasikan kembali isi bacaan. Siswa
diminta untuk menceritakan ulang teks yang telah dibaca atau menyampaikan pengalaman
sehari-hari secara lisan di depan kelas. Aktivitas ini berperan dalam meningkatkan keberanian
siswa untuk berbicara, melatih penyusunan gagasan secara runtut, serta memperdalam
pemahaman terhadap teks. Kegiatan Story Telling ini menunjukkan bahwa literasi membaca
tidak hanya berkaitan dengan pemahaman teks, tetapi juga berkontribusi terhadap
pengembangan keterampilan berbahasa lisan siswa.

Gambar 2. Pelaksanaan Story Telling

Penerapan Story Time dan Story Telling berfungsi sebagai strategi awal dalam
membangun budaya literasi di kelas. Perubahan yang tampak selama pelaksanaan kegiatan
ini ditunjukkan oleh meningkatnya keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca dan bertutur,
baik melalui partisipasi aktif saat membaca maupun keberanian menyampaikan kembali isi
bacaan. Kegiatan Story Telling memberikan ruang bagi siswa untuk menafsirkan teks
menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga literasi dipahami sebagai proses aktif dalam
membangun makna, bukan sekadar aktivitas membaca pasif. Pendekatan ini memperkuat
pemahaman bacaan sekaligus melatih kemampuan refleksi siswa terhadap teks yang dibaca

[6].
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Penguatan literasi juga dikembangkan melalui penerapan Games Literasi yang meliputi
Jelajah Kata, Story Puzzle, dan TTS Literasi. Kegiatan ini dirancang sebagai variasi aktivitas
literasi yang bersifat interaktif dan menyenangkan. Permainan Jelajah Kata melatih ketelitian
dan kecepatan berpikir dalam menemukan kosakata, Story Puzzle membantu siswa memahami
alur dan struktur cerita, sedangkan TTS Literasi mengasah kemampuan berpikir kritis serta
kreativitas dalam menghubungkan kata dan makna. Aktivitas literasi berbasis permainan
menunjukkan tingkat partisipasi siswa yang lebih tinggi dibandingkan kegiatan membaca
konvensional [7].

Gambar 3. Pelaksanaan Games Literasi (a) Jelajah Kata (b) Story Puzzle
(c) TTS Literasi

Upaya penguatan literasi turut didukung melalui pengaktifan kembali Kedai Baca
sebagai ruang membaca alternatif yang lebih fleksibel dan nyaman bagi siswa. Kedai Baca ini
membuat siswa memiliki kesempatan untuk membaca secara mandiri serta mengeksplorasi
berbagai jenis bacaan di luar jam pelajaran. Lingkungan literasi sekolah juga diperkuat melalui
program Dinding Bicara yang berfungsi sebagai media visual untuk menyampaikan informasi
literasi dan menampilkan hasil karya siswa. Keberadaan media ini menciptakan suasana
sekolah yang lebih literat serta mendorong siswa untuk terus berinteraksi dengan teks dalam
kehidupan sekolah sehari-hari.
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Gambar 5. Program Dinding Bicara

Penerapan Games Literasi, Kedai Baca, dan Dinding Bicara menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang variatif dan menyenangkan berperan penting dalam meningkatkan
motivasi siswa terhadap aktivitas literasi [8]; [9]. Kegiatan berbasis permainan mendorong
keterlibatan siswa tanpa tekanan akademik, sementara Kedai Baca dan Dinding Bicara
berfungsi sebagai penguat lingkungan literasi yang memungkinkan siswa terus berinteraksi
dengan teks di luar pembelajaran formal [10]. Keunggulan pendekatan ini terletak pada
kemampuannya menjangkau aspek afektif siswa, seperti minat dan sikap terhadap membaca,
yang kerap menjadi tantangan utama dalam pengembangan literasi di sekolah. Keterbatasan
kegiatan ini terletak pada ketergantungan terhadap pendampingan dan ketersediaan waktu,
sehingga keberlanjutan program memerlukan dukungan sekolah agar pelaksanaannya dapat
berlangsung secara konsisten.

Pelaksanaan berbagai program kerja literasi menunjukkan perkembangan positif
secara kualitatif terhadap literasi membaca siswa. Perubahan tersebut tampak pada
meningkatnya minat baca, keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi, keberanian dalam
mengungkapkan pendapat, serta pemanfaatan fasilitas literasi sekolah secara lebih optimal.
Keberhasilan ini menegaskan bahwa penguatan literasi berbasis aktivitas dan lingkungan
belajar memiliki potensi besar dalam membangun budaya literasi di sekolah, dengan catatan
diperlukan konsistensi pelaksanaan dan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar di UPTD SMP Negeri 4 Parepare melalui
berbagai program kerja literasi memberikan dampak positif secara kualitatif terhadap
pengembangan literasi membaca siswa. Program Story Time, Story Telling, Games Literasi,
Kedai Baca, dan Dinding Bicara mampu meningkatkan minat baca, keterlibatan siswa dalam
aktivitas literasi, serta keberanian siswa dalam mengomunikasikan gagasan secara lisan dan
tulisan. Penguatan literasi yang dilakukan secara variatif dan kontekstual juga berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih literat dan mendukung pembiasaan
membaca. Keberhasilan penguatan literasi ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
aktivitas dan lingkungan belajar memiliki potensi besar dalam membangun budaya literasi di
sekolah, namun memerlukan keberlanjutan program, konsistensi pelaksanaan, serta dukungan
penuh dari pihak sekolah agar dampaknya dapat berlangsung dalam jangka panjang.
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